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Ringkasan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 

analysis) dengan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan pengambilan sampel 

sebanyak 60 responden dilakukan pada karyawan Koperasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan lingkungan kerja diperoleh besaran koefisien 

korelasi sebesar 0,106. Koefisien korelasi pada interval 0.00 – 0,199 dan bernilai positif dengan kriteria uji sig. (0.000) 

< α 0,05 dan nilai thitung  (5,195) > ttabel (0,2546) dengan hasil yang menyatakan bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan korelasi yang terjadi antara kedua variabel bebas tersebut memiliki tingkat hubungan sangat rendah. 2) 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan organizational citizenship behavior 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 

kerja dengan organizational citizenship behavior dari nilai korelasi regresi berganda sebesar 0,585  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior. (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi dan lingkungan 

kerja terhadap organizational citizenship behavior dengan hasil koefisien = 23,815 dan berdasarkan nilai R Square = 

0,455 atau 45,5 %,. 

Kata Kunci : organizational citizenship behavior, komitmen organisasi, lingkungan kerja. 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Koperasi merupakan badan usaha yang cocok untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, seperti yang dijelaskan dalam UU No.25 tahun 1992, “Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi, dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat, yang berdasar atas asas kekeluargaan”. kesesuaian antara pasal 33 

UUD 1945 dengan UU No.25/1992 inilah yang menjadi landasan mengapa Koperasi 

dirasa sesuai untuk membantu pembangunan ekonomi masyarakat Indonesia. 

 Begitupun Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) sebuah perusahaan yang 

berbentuk koperasi yang merupakan organisasi non struktural dari perum percetakan 

uang republik indonesia sangat berharap terhadap keunggulan dari Sumber Daya 

Manusia yang dimilikinya untuk terus tumbuh perkembang menjadi Koperasi yang 

berdaya saing tinggi di Indonesia. Koperasi yang berdiri sejak tahun 1978 dengan moto 

pelayanan Kopetri “Melayani anggota dan keluarganya sejak calon manusia sampai 
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menjadi bekas manusia”. Bisnis utama kopetri bergerak di bidang general service 

untuk supporting kebutuhan dari Perum Percetakan Uang Republik Indonesia. Diawal 

berdirinya kopetri mempunyai usaha pelayanan seperti toserba, apotik, pelayanan jasa 

umum, simpan pinjam, serta perdagangan barang dan jasa.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer unit tentang perilaku 

organizational citizenship behavior pada karyawan Koperasi dapat disimpulkan bahwa 

tingkat perilaku organizational citizenship behavior pada karyawan belum cukup tinggi 

dan diindikasi terdapat masalah pada perilaku organizational citizenship behavior, hal 

tersebut penulis rangkum pada dalam Tabel 1. dibawah ini: 

Tabel 1. Pra Penelitian 

Tanggapan Responden Tentang Organizational Citizenship Behavior Koperasi 

Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang 

No Indikator 

Jawaban 
Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya menolong rekan kerja yang 

mengalami kesulitan pekerjaan 
5 14 8 3 0 30 114 3.8 

2 

Saya selalu mementingkan kepentingan 

rekan kerja terlebih dahulu 

dibandingkan dengan kepentingan 

sendiri 

2 17 9 2 0 30 109 3.63 

3 
Saya membantu rekan kerja agar 

terbiasa dengan perubahan-perubahan 
6 14 8 2 0 30 114 3.8 

4 Saya selalu siap menolong rekan kerja 5 13 8 3 1 30 108 3.6 

5 
Berpartisipasi didalam pekerjaan secara 

bertanggung jawab 
5 18 7 0 0 30 118 3.93 

Jumlah Rata-rata Organizational Citizenship Behavior 3.75 

Sumber : Pra Penelitian, 2020 

 

 Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai hasil pra survei tentang organizational 

citizenship behavior dapat dikatakan bahwa karyawan tidak selalu mementingkan 

kepentingan orang lain dibandingkan dengan kepentingan sendiri, karyawan tidak selalu 

siap menolong rekan kerjanya, tidak semua karyawan mau membantu rekan kerja, tidak 

semua karyawan dapat bertanggung jawab secara maksimal terhadap semua 

pekerjaannya, dan sedikit karyawan yang selalu siap menolong rekan kerjanya. 

 Berikut adalah data hasil wawancara penulis mengenai tingkat komitmen 

organisasi di Koperasi, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Pra Penelitian 

Tanggapan Responden Tentang Komitmen Organisasi Koperasi Pegawai 

Perum Peruri (Kopetri) Karawang 

No Indikator 

Jawaban 
Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Karyawan merasa senang bekerja di 

Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) 
4 19 7 0 0 30 117 3.9 

2 
Karyawan merasa berat untuk meninggalkan  

Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) 
1 19 9 1 0 30 112 3.73 

 3 

Karyawan merasa rugi apabila 

meninggalkan  Koperasi Pegawai Perum 

Peruri (Kopetri) 

3 16 7 3 1 30 107 3.57 

4 

Karyawan merasa sudah seharusnya tetap 

berada  di Koperasi Pegawai Perum Peruri 

(Kopetri) 

3 17 9 1 0 30 112 3.73 

5 

Karyawan bersedia bekerja keras demi 

kemajuan Koperasi Pegawai Perum Peruri 

(Kopetri) 

3 18 9 0 0 30 114 3.8 

Jumlah Rata-rata Komitmen Organisasi 3.74 

Sumber : Pra Penelitian, 2020 

 

Hasil kuesioner pra survei mengenai komitmen organisasi, nilai rata-rata yang 

diperoleh yaitu 3.74 dapat diartikan komitmen organisasi karyawan Koperasi belum 

cukup tinggi. Hal ini menunjukkan terdapat masalah mengenai komitmen organisasi di 

Koperasi. 

Berikut adalah data hasil wawancara penulis mengenai tingkat lingkungan kerja 

di Koperasi, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Pra Penelitian 

Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja Koperasi Pegawai 

Perum Peruri (Kopetri) Karawang 
No Uraian Jawaban Jumlah 

Ya % Tidak %  

1 Apakah bangunan Koperasi masih layak dipakai 

sebagai kegiatan perkoperasian 

20  66.7 10 33.3  30 

2 Apakah peralatan yang tersedia masih bisa 

digunakan 

13 43.3  17 56.7  30 

3 Apakah fasilitas sarana dan prasarana masih layak 

untuk menunjang kegiatan koperasi 

22  73.3 8  26.7 30 

4 Apakah hubungan sesama rekan kerja terjalin 

dengan baik 

18 60  12 40  30 

5 Apakah hubungan sesama atasan dengan 

karyawan terjalin dengan baik 

19  63.3 11  36.7 30 

6 Apakah kerjasama antar karyawan terjalin dengan 

baik 

17  56.7 13 43.3  30 

Sumber : Data diolah, 2020 
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 Berdasarkan tabel diatas dari, menunjukan bahwa peralatan yang tersedia masih 

bisa digunakan pada Koperasi, Kondisi ini menunjukan bahwa peralatan yang tersedia 

masih kurang untuk menunjang pekerjaan karyawannya. Kerjasama antar karyawan 

terjalin dengan baik. 

 Berdasarkan uraian  permasalahan di atas mengenai menurunnya organizational 

citizenship behavior yang diduga karena beberapa faktor seperti komitmen organisasi 

dan lingkungan kerja, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri 

(Kopetri) Karawang”. 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan Komitmen Organisasi Koperasi 

Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang.  

2. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan Lingkungan Kerja Koperasi 

Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang.  

3. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan Organizational Citizenship 

Behavior Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang.  

4. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan pengaruh parsial Komitmen 

Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior Karyawan Koperasi 

Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang.   

5. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan pengaruh parsial Lingkungan 

Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior karyawan Koperasi Pegawai 

Perum Peruri (Kopetri) Karawang. 6 

6. Untuk menganalisis, mengetahui dan menjelaskan pengaruh simultan Komitmen 

Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen sumber daya manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam 
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rangka mencapai tujuan organisasi, Mangkunegara (2007:2) dalam Hamli (2016 : 5). 

Komitmen Organisasi 

 Menurut Luthans (2011:147) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 

keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk 

berusaha sekuat tenaga demi organisasi dan kepercayaan yang pasti dan penerimaan 

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

Lingkungan kerja 

 Sedarmayanti (2011:26) bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Organizational Citizenship Behavior 

 Menurut Organ (dalam S. Pantja Djati, 2011:264), OCB (organizational 

citizenship behavior) merupakan bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif 

individual, tidak berkaitan dengan sistem penghargaan formal organisasi tetapi secara 

agregat meningkatkan efektivitas organisasi. 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan analisis statistik karena penelitian 

tersebut berhubungan dengan angka-angka, (Sugiyono, 2013). Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

komitmen organisasi, lingkungan kerja dan organizational citizenship behavior pada 

Koperasi. Metode verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

komitmen organisasi, lingkungan kerja dan organizational citizenship behavior pada 

Koperasi, serta melakukan pengujian hipotesis apakah hipotesis tersebut dapat diterima 

atau ditolak. 

Operasionalisasi Variabel  

 Menurut Sugiyono (2014) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau 

sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Operasionalisasi 

variabel dijelaskan dengan menggunakan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4 

 Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala No Item 

Komitmen 

Organisasi (X1) 

Komitmen afektif 
Kebahagiaan dalam organisasi. Ordinal 1 

Kebanggaan dalam organisasi. Ordinal 2 

Komitmen 

normative 

Tanggung jawab pada organisasi. Ordinal 3 

Kesetiaan pada organisasi. Ordinal 4 

Komitmen 

berkelanjutan 

Keterikatan pada organisasi. Ordinal 5 

Kepemilikan pada organisasi. Ordinal 6 

Ketergantungan pada organisasi Ordinal 7 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

Bangunan tempat kerja. Ordinal 8 

Peralatan kerja yang memadai. Ordinal 9 

Fasilitas. Ordinal 10 

Tersedianya sarana angkutan. Ordinal 11 

Lingkungan kerja 

Non Fisik 

Hubungan dengan rekan kerja. Ordinal 12 

Hubungan  atasan dengan  karyawan. Ordinal 13 

Kerjasama antar karyawan Ordinal 14 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 

Altruism 

Membantu meringankan pekerjaan 

rekan kerja. 
Ordinal 15 

Mementingkan kepentingan orang lain.            Ordinal 16 

Memberi pertolongan yang bukan 

kewajiban. 
Ordinal 17 

Conscientiousness 
Kreatif sukarela Ordinal 18 

Inovatif sukarela Ordinal 19 

Sportmanship 
Bersikap positif  Ordinal 20 

Bertoleransi Ordinal 21 

Courtesy 

Membantu rekan kerja Ordinal 22 

Menghargai dan memperhatikan orang 

lain. 
Ordinal 23 

Civic Virtue 
Sukarela berpartisipasi  Ordinal 24 

Terlibat dalam mengatasi masalah. Ordinal 25 

Sumber : Data diolah, 2020 

Populasi  

 Sugiyono (2015 :80) menjelaskan bahwa populasi adalah  wilayah generalisasi 

yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Koperasi 

yang berjumlah 60 karyawan. 

Sampel  

 Sugiyono (2015 : 81 ) menjelaskan Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

pemilihan sampel jenuh, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal itu 

dikarenakan jumlah karyawan yang tergolong sedikit sehingga memungkinkan untuk 

seluruh karyawan sebanyak 60 orang dijadikan responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Deskriptif 

a. Variabel komitmen organisasi memiliki rata-rata skor dengan persentase sebesar 

245 yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi pada karyawan Koperasi 

Pegawai Perum Peruri Karawang berada dalam kategori tinggi.  

b. Variabel lingkungan kerja memiliki rata-rata skor  sebesar 237  yang menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang 

berada dalam kategori kondusif. 

c. Variabel organizational citizenship behavior memiliki rata-rata skor sebesar 246 

yang menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior pada karyawan 

Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang berada dalam kategori tinggi. 

2. Uji Instrumen 

Uji Validitas dihitung melalui aplikasi SPSS dengan membandingkan r hitung 

dengan r kritis sebesar 0,3. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
No 

Pernyataan 
rhitung r kritis Keterangan 

Komitmen 

Organisasi  

1 0,643 

0.3 

Valid 

2 0,503 Valid 

3 0,623 Valid 

4 0,553 Valid 

5 0,667 Valid 

6 0,546 Valid 

7 0,611 Valid 

Lingkungan Kerja  

1 0,562 

0.3 

Valid 

2 0,548 Valid 

3 0,543 Valid 

4 0,765 Valid 

5 0,866 Valid 

6 0,788 Valid 

7 0,725 Valid 

8 0,508 Valid 

Organizational 

Citizenship Behavior  

Y 

1 0,837 

0.3 

Valid 

2 0,767 Valid 

3 0,668 Valid 

4 0,753 Valid 

5 0,803 Valid 

6 0,748 Valid 

7 0,810 Valid 

8 0,822 Valid 

9 0,848 Valid 

10 0,821 Valid 

11 0,759 Valid 

Sumber : data diolah, 2020 
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Berdasarkan Tabel 5. diatas, menunjukan bahwa semua pertanyaan dari variabel 

independen komitmen organisasi, lingkungan kerja dan organizational citizenship 

behavior valid. Hal ini seperti terlihat dari semua pernyataan diatas dikatakan valid karena 

nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap item pada variabel 

adalah lebih besar. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Nilai 

kritis 

Kesimpulan 

Komitmen Organisasi 0,646 0,60 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,765 0,60 Reliabel 

Organizational Citizenship 

Behavior 

0,776 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Dari Tabel 6. menggambarkan bahwa ketiga variabel yaitu Komitmen 

Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Organizational Citizenship Behavior reliabel, 

karena memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar (> 0,60). 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 7. dapat di lihat pada baris 

paling bawah dan paling kanan yang berisi Asymp.Sig.(2-tailed). Lalu 

intepretasinya adalah bahwa jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05 maka 

diinterpretasikan sebagai tidak normal. Sehingga dapat dilihat bahwa Asymp. Sig 

(2-tailed) bernilai 0,051 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.23519087 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 

Positive .167 

Negative -.175 

Test Statistic 1,354 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 
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Rancangan Analisis Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2016:147) menyebutkan bahwa “Perhitungan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul lalu membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi”. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil 

survey yang mengacu pada hasil pengukuran antara lain menggunakan instrumen 

dari skala likert, meliputi analisis rentang  skala dengan rumus sebagai berikut: 

Rancangan Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pengaruh komitmen dan lingungan kerja terhadap organiational 

citizenship behavior pada Koperasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui berapa 

besar dampak variabel bebas yang mempengaruhi terhadap variabel terikat. Adapun 

analisis verifikatif terdiri dari analisis korelasi dan path analisis.  

1. Transformasi Data 

Data penelitian adalah data ordinal, maka harus ditransformasikan ke dalam skala 

Interval dengan menggunakan Methods Successive Interval (MSI). 

2. Analisis Korelasi 

Korelasi antar variabel bebas komitmen organisasi (X₁) dengan lingkungan kerja 

(X₂) dihitung melalui bantuan program komputer SPSS versi 20 yang hasil 

perhitunganya dapat dilihat pada tabel berikut: 

3. Hasil Verifikatif 

Tabel 8. Uji Korelasi 

Korelasi Bi-variate 

Correlations 

 Komitmen 

Organisasi 

Lingkungan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

60 

,106 

,421 

60 

Lingkungan 

Kerja 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,106 

,421 

60 

1 

60 

Sumber Data diolah, 2020 (hasil SPSS 20) 
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 Berdasarakan data korelasi pada Tabel 8. terlihat bahwa nilai koefisien korelasi 

antara variabel bebas komitmen organisasi dan lingkungan kerja sebesar 0,106. 

 

Analisis Jalur 

Hasil pengolahan data dengan bantuan software SPSS 20, maka didapatkan koefisien 

jalur untuk setiap variabel komitmen organisasi (X₁) dan lingkungan kerja (X₂) terhadap 

organizational citizenship behavior (Y) sebagai berikut: 

Tabel 9. Koefisien Jalur X₁ dan X₂ terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,714 6,948  ,247 ,806 

x1 ,714 ,138 ,510 5,192 ,000 

x2 ,585 ,147 ,391 3,972 ,000 

a. Dependent Variable: y 

Sumber : Data diolah, 2020 (hasil SPSS 20) 

Berdasarkan data koefisien jalur pada Tabel 9. tersebut terdapat beberapa nilai 

koefisien jalur antara variabel komitmen organisasi (X₁) dan lingkungan kerja 

(X₂) terhadap organizational citizenship behavior (Y). 

Koefisien Jalur Variabel Lain ( ) 

Koefisien jalur untuk variabel lain menggunakan rumus 

  p   = √     

 

Tabel 10. Koefisien Determinasi (R
2
) X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,675
a
 ,455 ,436 4,863 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

 

    p   = √                p   = √        = 0,545 

 Hasil perhitungan analisis jalur secara keseluruhan dapat diperjelas dengan 

gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1. 

Analisi Jalur Komitmen Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (Y) 

 

 Berdasarkan Gambar 1. tersebut, bahwa besaran koefisien jalur komitmen 

organisasi (0,510) lebih tinggi dibandingkan dengan variabel lingkungan kerja (0,391), 

artinya komitmen organisasi (X₁) lebih berpengaruh terhadap organizational citizenship 

behavior (Y) dibandingkan dengan lingkungan kerja (X₂). 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Parameter individual t-test digunakan agar dapat mengetahui apakah variabel 

bebas signifikan atau tidak terhadap variabel terikat secara parsial untuk setiap variabel, 

uji terhadap nilai statistik t juga disebut dengan uji parsial yang berupa koefisien regresi 

(Rifkhan, 2018). Berikut ini hasil pengujian uji t variabel komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior secara parsial: 

Tabel 11. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant

) 
1,714 6,948 

 
,247 ,806 

x1 ,714 ,138 ,510 5,192 ,000 

x2 ,585 ,147 ,391 3,972 ,000 

a. Dependent Variable: y 

Sumber : Data diolah, 2020 (hasil SPSS 20) 

 Berdasarkan Tabel 11. dapat dilihat bahwa hasil pengujian uji t secara parsial 

pada variabel komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational 

Komitmen Organisasi 
(X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Organizational Citizenship 
Behavior (Y) 

0,106 

0,510 

0,391 

0,545 



110 
 

citizenship behavior diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Pada variabel komitmen organisasi (X₁) terhadap organizational citizenship 

behavior (Y) diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

5,192 > 0,2546. Sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak    diterima yang 

berarti komitmen organisasi terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. 

2. Pada variabel lingkungan kerja (X₂) terhadap organizational citizenship behavior 

(Y) diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,972 > 

0,2546. Sehingga dapat disimpulkan bahwa     ditolak dan    diterima yang 

berarti lingkungan kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. 

 

Uji F (Simultan) 

Pengujian uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh semua 

variabel bebas yang terdapat didalam model penelitian secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Rifkhan, 2018). Berikut ini 

hasil pengujian uji F variabel komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior secara simultan: 

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1126,554 2 563,277 23,815 ,000
b
 

Residual 1348,172 57 23,652   

Total 2474,726 59    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x2, x1 

Sumber : Data diolah, 2020 (hasil SPSS) 

 

Berdasarkan Tabel 12. dapat dilihat bahwa hasil pengujian secara simultan 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 23,815 > 
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3,16. Sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan     diterima yang berarti 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pembahasan Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisa maka diperlukan pembahasan deskriptif sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Komitmen Organisasi pada 

karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang sudah tinggi akan tetapi 

komitmen itu sangat penting dalam suatu perusahaan sebaiknya komitmen 

dilakukan pada saat karyawan pertama kali bergabung agar karyawan mempunyai 

tanggung jawab dalam melakukan pekerjaannya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja pada karyawan 

Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang sudah kondusif walaupun lingkungan 

sudah kondusif karyawan harus tetap menjaga suasana lingkungan agar tetap 

kondusif dengan cara membuat pekerjaan jadi hal yang menyenangkan dan 

tunjangan serta fasilitas yang kompetitif. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa organizational citizenship 

behavior pada karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang sudah tinggi, 

namun masih perlu ditingkatkan kembali perilaku organizational citizenship 

behavior tersebut demi kepentingan perusahaan. 

Pembahasan Verifikatif 

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat disajikan tentang pembahasan verifikatif sebagai berikut: 

 

1. Hubungan variabel bebas Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja  

Hubungan variabel bebas Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja menunjukan 

adanya korelasi positif yang signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan uji dengan aplikasi SPSS 20 diperoleh besaran koefisien korelasi 

sebesar 0,106. Koefisien korelasi pada interval 0.00 – 0,199 dan bernilai positif 

dengan kriteria uji sig. (0.000) < α 0,05 dan nilai thitung  (5,195) > ttabel (0,2546) 
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dengan hasil yang menyatakan bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

korelasi yang terjadi antara kedua variabel bebas tersebut memiliki tingkat 

hubungan sangat rendah. 

2. Pengaruh Parsial Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Interpretasi pengaruh individual komitmen organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior karyawan pada tabel di atas, hasil analisis koefisien regresi 

sebesar 5,192 > 0,2546 bernsilai positif (+), artinya semakin baik komitmen 

organisasi maka akan meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior. 

Dibuktikan berdasarkan dengan uji signifikansi menunjukkan bahwa pengaruh 

komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior signifikan 

dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

3. Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Interpretasi pengaruh individual lingkungan kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior karyawan pada tabel di atas, hasil analisis koefisien sebesar 

3,972 > 0,2546 bernilai positif (+), artinya semakin baik lingkungan kerja maka 

akan meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior. Dibuktikan 

berdasarkan dengan uji signifikansi menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja  

terhadap Organizational Citizenship Behavior signifikan dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. 

4. Pengaruh Simultan Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Interpretasi pengaruh simultan antara komitmen organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap organizational ctizenship behavior dengan hasil koefisien = 23,815 dan 

berdasarkan nilai R Square = 0,455 atau 45,5 %, artinya bahwa komitmen 

organisasi (X₁) dan variabel lingkungan kerja (X₂)  memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap organizational citizenship behavior (Y) yang telah terjadi pada 

Karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri Karawang adalah sebesar 45,5 % . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana tersebut di atas, maka 



113 
 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Komitmen Organisasi yang dimiliki karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri 

(Kopetri) Karawang dikategorikan dengan kriteria tinggi. 

2. Lingungan Kerja yang dimiliki karyawan Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) 

Karawang dengan kriteria kondusif. 

3. Organizational Citizenship Behavior yang dimiliki karyawan Koperasi Pegawai Perum 

Peruri (Kopetri) Karawang dikategorikan dengan kriteria tinggi dan kondusif. 

4. Terdapat pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,455 atau 45,5% sedangkan sisanya 

54,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

5. Berdasarkan uji hipotesis Komitmen Organisasi secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, Lingkungan Kerja 

secara parsial berpengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

6. Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh simultan antara Komitmen Organisasi dan 

Lingkungan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka selanjutnya penyusun 

menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat memberi manfaat kepada pihak yang 

terkait atas hasil penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut : 

1. Pihak Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang sebaiknya perlu 

memperhatikan komitmen organisasi agar para karyawan lebih memiliki rasa 

ketertarikan atau komitmen yang tinggi pada perusahaan yang akan berdampak pada 

kesadaran perilaku organizational citizenship behavior. 

2. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan ide dalam 

menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, menganggap karyawan bukan lagi aset 

melainkan mitra kerja yang aspirasinya perlu dihargai. 

3. Pihak Koperasi Pegawai Perum Peruri (Kopetri) Karawang sebaiknya perlu 

meningkatkan dan memperhatikan lingkungan kerja seperti fasilitas, komunikasi antar 

karyawan, dan suasana lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikian karyawan 

akan merasa nyaman bekerja. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi organizational citizenship behavior. Dan untuk peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti dengan tema yang sama diharapkan dapat menambah jumlah 

responden, obyek penelitian serta menambah intsrumen pernyataan pada kuesioner 

agar hasil penelitian lebih maksimal. 
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